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Abstrak

Street Coffee, Kudus, berkembang sebagai ruang aktivitas ekonomi informal yang
melibatkan pedagang kaki lima (PKL) dengan mata pencaharian utama maupun
sampingan. Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengembangan usaha street coffee
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan menekankan peran paguyuban dalam
membangun modal sosial, kerja sama, akses usaha, dan keberlanjutan usaha PKL.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.
Informan dipilih secara purposive dan terdiri atas 10 pedagang PKL. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta survey, kemudian dianalisis
melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan usaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui street coffee berlangsung melalui mekanisme kolektif dalam paguyuban
menjadi ruang koordinasi dalam pengelolaan kawasan dan memperkuat jaringan
antarpedagang. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui street coffee
tidak hanya ditandai oleh manfaat ekonomi, tetapi juga oleh terbentuknya kapasitas
kolektif, partisipasi, akses, dan kemandirian pedagang dalam menjalankan usaha.

Kata kunci: Street Coffee; pedagang kaki lima; pengembangan usaha; pemberdayaan
ekonomi; Kudus.

Abstract
Street coffee businesses in Kudus have evolved into a space for informal economic
activity involving street vendors (PKL) for whom this serves as either a primary or
supplementary source of income. This study aims to analyze street coffee business
development and community economic empowerment, emphasizing the role of vendor
associations in fostering social capital, cooperation, business access, and the
sustainability of street vendor enterprises. A qualitative field research approach was
employed, with ten street vendors selected as informants through purposive sampling.
Data were gathered via observation, interviews, documentation, and surveys, and
subsequently analyzed through data condensation, data display, and conclusion
drawing and verification. Data validity was verified using source and technique
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triangulation. The results indicate that business development and community economic
empowerment through street coffee occur via collective mechanisms within vendor
associations, which serve as platforms for coordinating area management and
strengthening inter-vendor networks. These findings demonstrate that empowerment
through street coffee is characterized not only by economic benefits but also by the
development of collective capacity, participation, access, and vendor self-reliance in
business operations.

Keywords: Street coffee; street vendors; business development; economic
empowerment; Kudus.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri kopi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan, seiring dengan meningkatnya
konsumsi kopi dan berkembangnya berbagai bentuk usaha berbasis kopi di masyarakat
(Rasid et al., 2026). Kopi tidak hanya menjadi minuman yang digemari berbagai
kalangan, tetapi juga telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat.
Kondisi ini membuka peluang bagi pelaku usaha, khususnya usaha mikro dan kecil,
untuk mengembangkan bisnis di bidang kuliner berbasis kopi. Salah satu bentuk usaha
yang semakin diminati adalah street coffee. Menurut Norvadewi, bisnis merupakan
kegiatan penting dalam kehidupan sehari-hari karena menjadi bagian dari aktivitas
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan manusia (Norvadewi, 2015).

Sementara itu, Bertens dalam buku Pengantar Etika Bisnis menjelaskan bahwa
bisnis merupakan kegiatan ekonomis yang meliputi pertukaran, jual beli, produksi,
pemasaran, pekerjaan, dan interaksi manusiawi lainnya dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Hal-hal yang terjadi dalam kegiatan ini adalah tukar menukar, jual beli,
memproduksi-memasarkan, bekerja memperkerjakan, serta interaksi manusiawi lainnya,
dengan tujuan memperoleh keuntungan (Rahman, 2022). Sebagai seorang muslim,
kegiatan bisnis perlu dilaksanakan dengan memperhatikan etika bisnis yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Etika Islam memberikan batasan antara kegiatan yang halal
dan haram serta menekankan sikap amanah dalam menjalankan usaha. Islam juga
melarang praktik penipuan, kecurangan, riba, dan perbuatan batil lainnya. Hal itu
sejalan dengan prinsip - prinsip bisnis islam meliputi Ukhuwah (persaudaraan), ‘Adalah
atau Al-Adlu (adil), Maslahah (sesuatu yang baik), dan Syumulaiyyah (tidak
membedakan) (Aravik, 2023).
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Perkembangan usaha kopi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya
peluang baru bagi pelaku usaha mikro, salah satunya melalui konsep street coffee.
Istilah street coffee berasal dari bahasa Inggris yang berarti kopi jalanan atau kopi
pinggir jalan dan sering dikaitkan dengan usaha kopi kaki lima. Street coffee merupakan
bentuk usaha penjualan kopi yang memanfaatkan ruang terbuka, seperti pinggir jalan,
kawasan publik, maupun area tertentu dengan konsep sederhana, harga terjangkau, dan
fleksibilitas tempat usaha. Berbeda dengan kedai kopi modern yang umumnya
membutuhkan modal lebih besar, konsep street coffee memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk memulai usaha dengan sumber daya yang relatif terbatas. Usaha ini
dapat hadir dalam bentuk gerobak, stan sederhana, maupun kendaraan sehingga lebih
fleksibel dalam menjangkau konsumen. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
usaha kopi tidak hanya berkaitan dengan perubahan gaya hidup masyarakat, tetapi juga
dapat menjadi ruang ekonomi bagi pelaku usaha kecil.

Pengembangan usaha pedagang kaki lima dalam konsep street coffee tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu pedagang, tetapi juga oleh lingkungan
usaha yang mendukung. Keberadaan kelompok usaha atau paguyuban dapat menjadi
salah satu faktor yang mendukung keberlangsungan usaha melalui kerja sama,
pertukaran informasi, perluasan jaringan, dan penciptaan lingkungan usaha yang
kondusif. Melalui paguyuban, para pedagang dapat membangun hubungan sosial yang
memungkinkan terjadinya proses pemberdayaan secara bersama-sama. Pemberdayaan
masyarakat dalam konteks ekonomi tidak hanya berkaitan dengan peningkatan
pendapatan, tetapi juga mencakup peningkatan kemampuan, kemandirian, serta
kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki (Ramadhani,
2020).

Para pedagang yang tergabung dalam kawasan Street Coffee memiliki
karakteristik usaha yang beragam, baik dari jenis kopi, cita rasa, metode penyajian,
maupun variasi menu. Keberagaman tersebut menjadi strategi usaha dalam
mempertahankan pelanggan dan meningkatkan daya tarik kawasan. Pelanggan tidak
hanya mengonsumsi kopi untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
menjadikannya sebagai sarana bersosialisasi dan memenuhi gaya hidup (lifestyle) di
luar pendidikan dan tempat kerja (Arifin & Nur, 2025). Street coffee juga menawarkan

variasi produk yang tidak terbatas pada minuman kopi. Sebagian pedagang
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menyediakan berbagai jenis kopi, seperti espresso, cappuccino, latte, americano, dan
kopi susu dengan berbagai pilihan rasa, sedangkan pedagang lainnya melengkapi usaha
dengan makanan ringan maupun makanan berat. Penyediaan berbagai pilihan tersebut
dapat memberikan pengalaman konsumsi yang lebih lengkap dan meningkatkan
kenyamanan pelanggan sehingga berpotensi mendorong pembelian ulang (Hendratmo
& Kurniawati, 2026). Fenomena tersebut tidak hanya mencerminkan perubahan gaya
hidup masyarakat, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi pelaku usaha mikro,
khususnya pedagang kaki lima (Rivaldi et al., 2026).

Paguyuban Street Coffee memberikan ruang bagi pedagang untuk
mengembangkan usaha sekaligus membangun hubungan sosial antarpedagang. Lokasi
usaha yang berada dalam satu kawasan memberikan peluang bagi pedagang untuk
memperoleh akses pasar yang lebih luas. Selain itu, keberagaman karakteristik produk
membuat persaingan antarpedagang tidak selalu bersifat langsung. Perbedaan varian
kopi dan menu yang ditawarkan menciptakan diferensiasi usaha sehingga masing-
masing pedagang dapat memiliki karakteristik produk dan konsumen yang berbeda.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pedagang dalam satu kawasan dapat
membentuk lingkungan wusaha yang saling melengkapi (complementary) dan
mendukung aktivitas ekonomi.

Penelitian Afrizal (2022) menunjukkan bahwa perkembangan usaha pedagang
kaki lima dipengaruhi oleh faktor inovasi, karakteristik kewirausahaan, serta
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola kegiatan bisnis. Penelitian Purnama dkk
(2024) juga menjelaskan bahwa strategi pengembangan usaha pedagang kaki lima
membutuhkan kemampuan adaptasi, inovasi produk, dan pemanfaatan peluang pasar
agar usaha dapat bertahan dalam menghadapi perubahan lingkungan ekonomi.
Selanjutnya, penelitian Khansa et al. (2022) menunjukkan bahwa keberadaan
paguyuban usaha dapat menjadi wadah peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui
penguatan jaringan dan peningkatan daya saing usaha. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan usaha tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu, tetapi
juga dapat dipengaruhi oleh hubungan sosial dan kelembagaan kelompok.

Meskipun penelitian mengenai UMKM, pedagang kaki lima, dan pemberdayaan
masyarakat telah banyak dilakukan, penelitian terdahulu lebih banyak membahas

pengembangan usaha secara individual, strategi pemasaran, inovasi produk, dan
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peningkatan daya saing. Sementara itu, kajian yang menghubungkan pengembangan
usaha street coffee dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peran
paguyuban, hubungan sosial antarpedagang, kerja sama, dan diferensiasi produk masih
terbatas. Selain itu, pemberdayaan ekonomi dalam penelitian mengenai usaha kecil
sering kali lebih ditekankan pada peningkatan pendapatan dan aktivitas ekonomi,
sedangkan aspek kapasitas, partisipasi, akses, kemandirian, dan penguatan posisi
pedagang belum banyak dikaji secara bersamaan dalam konteks street coffee. Penelitian
mengenai street coffee sebagai ruang pengembangan usaha sekaligus pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal, khususnya di Kabupaten Kudus, juga masih terbatas. Celah
tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk mengkaji Street Coffee tidak hanya sebagai
aktivitas perdagangan, tetapi juga sebagai ruang yang memungkinkan terjadinya proses
pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan kapasitas pedagang, partisipasi dalam
paguyuban, akses terhadap pasar, kemandirian usaha, serta penguatan posisi melalui
hubungan dan kerja sama antarpedagang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Pengembangan Usaha Street Coffee dan Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat di Kudus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu yaitu peneliti melakukan terjun langsung terhadap objek
atau objek penelitian (Dewangga & Rosdiana, 2024). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam fenomena Street Coffee
sebagai Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kudus.

Peneliti mengumpulkan data menggunakan Teknik Purposive Sampling yaitu
Teknik pengambilan sampel untuk sumber data berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta metode
survey dilokasi penelitian (Ermawati et al., 2023). Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai aktivitas usaha, kondisi kawasan, serta interaksi antar
pedagang. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi mengenai
perkembangan usaha, strategi usaha, manfaat keberadaan Street Coffee, serta
dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat. Dokumentasi catatan lapangan, serta

dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
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Penelitian dilaksanakan di kawasan Street Coffee Jalan Jenderal Sudirman,
Kudus mulai tanggal 1 — 31 Agustus 2026. Peneliti memilih 10 orang yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada
keterlibatan langsung, pengetahuan, serta pengalaman mereka mengenai aktivitas usaha,
perkembangan usaha, dan keberadaan paguyuban Street Coffee.

Tabel 1: Data Informan

No NAMA USIA LAMA
1 Ketua Paguyuban 30 tahun 10 tahun
2 Wakil Ketua Paguyuban 31 tahun 7 tahun
3 Pedagang kopi 1 22 tahun 5 tahun
4 Pedagang kopi 2 24 tahun 5 tahun
5 Pedagang kopi 3 22 tahun 4 tahun
6 Pedagang kopi 4 21 tahun 1 tahun
7 Pedagang kopi 5 20 tahun 4 tahun
8 Pedagang kopi 6 34 tahun 5 tahun
9 Pedagang kopi 7 50 tahun 10 tahun
10 Pedagang kopi 8 23 tahun 2 tahun

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa
pedagang sebagai informan penelitian, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga meningkatkan
kredibilitas temuan penelitian. Analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana, yaitu pertama, kondensasi data yaitu data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dokumentasi serta survey para pedagang Street Coffee.
Kedua, penyajian data yaitu Data yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif dan pengelompokan tematik dengan menggambarkan bagaimana street
coffee dijalankan, bagaimana masyarakat terlibat dalam aktivitas ekonomi tersebut,
serta bentuk pemberdayaan yang muncul melalui kegiatan street coffee. Ketiga,
penarikan serta verifikasi kesimpulan yaitu Peneliti mengidentifikasi bentuk

pemberdayaan, keterlibatan masyarakat, manfaat ekonomi, serta faktor pendukung dan
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penghambat yang ditemukan di lapangan. Proses analisis dilakukan secara berulang
sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga menghasilkan temuan yang

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2022: 40).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Street Coffee sebagai Pengembangan Usaha Pedagang Kaki Lima

Street Coffee yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman, Kabupaten Kudus,
berkembang sebagai salah satu kawasan yang menjadi pusat aktivitas usaha pedagang
kaki lima (PKL) pada malam hari. Para pedagang menjalankan usaha tersebut dengan
latar belakang mata pencaharian yang beragam, yaitu sebagian menjadikannya sebagai
mata pencaharian utama, sedangkan sebagian lainnya menjadikannya sebagai pekerjaan
atau sumber pendapatan tambahan. Hasil wawancara dari Wakil Ketua paguyuban
menjelaskan bahwa “kawasan street coffee di Jalan Jenderal Sudirman, Kabupaten
Kudus, terbagi menjadi tiga kawasan utama”. Pertama, berada pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman dari Simpang Tujuh ke arah timur hingga Pegadaian. Kedua, berada pada ruas
jalan mulai dari SMP Negeri 2 Kudus hingga Pasar Kliwon.

Sementara itu, ketiga berada pada ruas jalan antara Pasar Kliwon hingga Bank
Mandiri Kudus. Setiap kawasan memiliki ketua dan wakil ketua paguyuban. Pembagian
tersebut menunjukkan adanya konsentrasi aktivitas street coffee pada beberapa titik di
sepanjang Jalan Jenderal Sudirman yang menjadi lokasi aktivitas ekonomi pedagang
pada malam hari. Dari Hasil wawancara pendagang kopi 1 mengatakan bahwa
“kawasan ini menyediakan berbagai usaha yang menawarkan minuman berbasis kopi
serta aneka kuliner dengan harga yang relatif terjangkau, sehingga mampu menarik
minat masyarakat dari berbagai kalangan, terutama generasi milenial dan Gen Z”.
Konsep berkumpulnya para pedagang dalam satu lokasi memberikan kemudahan bagi
konsumen untuk memperoleh beragam pilihan produk dalam satu kawasan, sekaligus
menciptakan suasana yang lebih hidup dan menarik dibandingkan dengan pedagang
yang berjualan secara terpisah. Selain berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi
masyarakat, kawasan Street Coffee juga berkembang menjadi ruang sosial yang
mendukung interaksi, rekreasi, dan gaya hidup masyarakat perkotaan, khususnya bagi
kalangan muda yang menjadikan aktivitas menikmati kopi sebagai bagian dari

kehidupan sehari-hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberadaan Street Coffee
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tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan pedagang, tetapi juga
berperan dalam menggerakkan ekonomi lokal melalui pemberdayaan usaha mikro dan
pedagang kaki lima.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pedagang, keberadaan Street
Coffee memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan usaha di Kudus. Sebagian
besar pedagang menyatakan bahwa jumlah pelanggan meningkat setelah berjualan di
kawasan tersebut, terutama pada saat weekend. Selain itu, lokasi yang strategis, mudah
dijangkau, serta tingginya mobilitas masyarakat menjadi faktor yang mendukung
peningkatan aktivitas perdagangan. Memulai usaha street coffee menjadi salah satu
peluang ekonomi bagi pedagang, khususnya karena budaya minum kopi yang
berkembang di masyarakat Kudus.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kawasan Street Coffee
memberikan akses pasar kepada pedagang melalui lokasi yang strategis dan konsentrasi
konsumen dalam satu kawasan. Kondisi ini merupakan bagian dari pengembangan
usaha, karena berkaitan dengan kemampuan pedagang memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan jumlah pelanggan. Dengan demikian, peningkatan jumlah pelanggan dan
kemudahan akses terhadap konsumen dapat dipahami sebagai bentuk perkembangan
aktivitas usaha yang dirasakan oleh pedagang.

Pengembangan usaha tersebut juga terlihat dari strategi pedagang dalam
melakukan inovasi. Berdasarkan hasil wawancara, pedagang melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan daya tarik usaha, antara lain menambah variasi menu,
menyediakan fasilitas tempat duduk yang lebih nyaman, meningkatkan kualitas
pelayanan, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Upaya tersebut
menunjukkan bahwa pedagang tidak hanya mengandalkan lokasi usaha yang strategis,
tetapi juga meningkatkan kualitas produk dan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Dengan demikian, variasi produk, pelayanan, dan pemasaran merupakan
bentuk pengembangan usaha, bukan secara langsung merupakan indikator
pemberdayaan masyarakat.

Selain aspek pengembangan usaha, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
hubungan sosial antarpedagang. Berdasarkan hasil wawancara, para pedagang tidak
saling menjatuhkan meskipun menjalankan usaha pada kawasan yang sama. Salah satu

bentuknya terlihat dari perbedaan varian dan cita rasa kopi yang ditawarkan oleh

Vol. 10, No. 2, Januari-Juni 2026 98



Pengembangan Usaha Street Coffee ...

masing-masing pedagang. Perbedaan tersebut menciptakan diferensiasi produk sehingga
pedagang memiliki Kkarakteristik usaha dan pilihan produk yang berbeda bagi
konsumen. Kondisi tersebut tidak hanya dapat dilihat sebagai strategi pengembangan
usaha, tetapi juga menunjukkan adanya hubungan sosial yang memungkinkan para
pedagang menjalankan aktivitas ekonomi secara berdampingan
Temuan tersebut dapat dianalisis melalui konsep modal sosial Robert D. Putnam
(1994) yang memandang modal sosial melalui tiga unsur utama, yaitu hubungan sosial,
kepercayaan, dan norma resiprositas (Tuominen & Haanpad, 2022). Dalam konteks
Street Coffee, hubungan sosial terlihat dari interaksi dan keberadaan paguyuban yang
menjadi wadah bagi para pedagang dalam menjalankan aktivitas usaha. Kepercayaan
dan norma resiprositas dapat dilihat dari sikap pedagang yang tidak saling menjatuhkan
serta adanya kesediaan untuk menjaga hubungan usaha di antara mereka. Dengan
demikian, perbedaan produk tidak semata-mata menunjukkan adanya persaingan, tetapi
dapat menjadi ruang bagi pedagang untuk mempertahankan karakteristik usahanya
masing-masing tanpa harus merugikan pedagang lainnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial antarpedagang menjadi salah

satu sumber daya yang mendukung keberlangsungan aktivitas ekonomi mereka.

Sedangkan dalam perspektif ~ Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai

keseluruhan sumberdaya baik yang aktual maupun potensial yang terkait dengan
kepemilikan jaringan hubungan kelembagaan yang tetap dengan didasarkan pada saling
kenal dan saling mengakui (Syahra, 2025). Dalam konteks Street Coffee, keberadaan
paguyuban dan hubungan antarpedagang memberikan ruang bagi terbentuknya
interaksi, komunikasi, dan kerja sama dalam lingkungan usaha. Dengan demikian,
pengembangan usaha tidak hanya berlangsung melalui peningkatan pelanggan dan

inovasi produk, tetapi juga didukung oleh hubungan sosial yang membantu pedagang
mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Gambar 1: Varian Menu kopi
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Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi di Street Coffee
berlangsung secara dinamis. Interaksi antara pedagang dan konsumen menciptakan
suasana kawasan yang ramai sehingga memberikan peluang bagi pedagang untuk
memperoleh konsumen. Semakin banyak pengunjung yang datang, semakin besar pula
peluang pedagang untuk memperoleh pelanggan dan meningkatkan pendapatan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan Street Coffee berfungsi sebagai
sarana pengembangan usaha melalui peningkatan akses pasar dan terciptanya
lingkungan usaha yang mendukung aktivitas perdagangan.

Selain itu, keberadaan paguyuban turut mendukung keberlangsungan aktivitas
usaha di kawasan Street Coffee. Dalam perspektif community development, paguyuban
dapat menjadi modal sosial yang memperkuat kerja sama dan keberlanjutan usaha
masyarakat. Dalam konteks ini, paguyuban tidak hanya menjadi wadah bagi pelaku
usaha dalam menjalankan aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi ruang untuk
membangun solidaritas, kerja sama, dan hubungan yang saling mendukung dalam
mengembangkan usaha tanpa menciptakan persaingan yang merugikan antarpedagang
(Pertiwi, 2022). Hal tersebut terlihat dari adanya perbedaan produk dan cita rasa yang
ditawarkan oleh masing-masing pedagang sehingga setiap usaha memiliki karakteristik
tersendiri.

Dengan demikian, Street Coffee tidak hanya menjadi tempat berjualan, tetapi
juga menjadi lingkungan usaha yang mendukung perkembangan aktivitas ekonomi
pedagang kaki lima. Pengembangan usaha terlihat melalui peningkatan akses pasar,
bertambahnya peluang memperoleh konsumen, diferensiasi produk, hubungan
antarpedagang, serta keberadaan paguyuban sebagai wadah sosial. Kondisi tersebut

membantu pedagang mempertahankan keberlangsungan usaha sekaligus menciptakan
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lingkungan perdagangan yang memungkinkan setiap pedagang mengembangkan

usahanya tanpa harus menjatuhkan pedagang lainnya.

2. Street Coffee sebagai Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Keberadaan Street Coffee tidak hanya memberikan manfaat bagi pedagang kaki
lima sebagai pelaku usaha, tetapi juga memberikan dampak terhadap kehidupan sosial
dan ekonomi masyarakat di sekitarnya. Aktivitas perdagangan yang berlangsung setiap
malam menciptakan perputaran ekonomi yang melibatkan berbagai pihak, seperti
pemasok bahan baku, pekerja, penyedia jasa parkir, serta masyarakat yang
memanfaatkan peluang usaha di sekitar kawasan tersebut. Dengan demikian, Street
Coffee tidak hanya menjadi pusat kegiatan ekonomi, tetapi juga menjadi ruang yang
mendorong proses pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan partisipasi ekonomi
dan pemanfaatan potensi lokal (Cemerlang, 2026).

Dalam penelitian ini, pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak hanya dipahami
berdasarkan peningkatan pendapatan atau terbukanya peluang kerja, tetapi memberikan
ruang kepada pedagang dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan,
memperoleh akses terhadap sumber daya ekonomi, terlibat dalam aktivitas bersama,
menjalankan usaha secara mandiri, serta memperkuat posisi dalam lingkungan usaha.
Pemberdayaan ekonomi dapat dilihat melalui beberapa aspek yaitu :

a. Kapasitas

Aspek kapasitas terlihat dari kemampuan pedagang dalam mengembangkan
dan mengelola usaha. Berdasarkan hasil wawancara, pedagang melakukan berbagai
upaya seperti melakukan inovasi produk, menjaga kualitas, meningkatkan
pelayanan, serta memanfaatkan media sosial dan layanan pemesanan daring untuk
menjangkau konsumen. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya upaya pedagang
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Dengan
demikian, keberadaan Street Coffee memberikan ruang bagi pedagang untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha dan menyesuaikan diri dengan
kebutuhan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas untuk bekerja bersama merupakan bagian penting
dalam proses pemberdayaan masyarakat (Lima et al., 2025).

b. Partisipasi
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Aspek partisipasi terlihat melalui keterlibatan pedagang dalam aktivitas Street
Coffee serta keberadaan paguyuban. Paguyuban memberikan ruang bagi pedagang
untuk berkomunikasi, berkoordinasi, bekerja sama, dan membangun hubungan
sosial dalam menjalankan kegiatan usaha. Keberadaan paguyuban juga
menunjukkan bahwa pedagang tidak hanya menjalankan usaha secara individual,
tetapi menjadi bagian dari kelompok yang memiliki kepentingan bersama.
Penelitian Surya (2020) menunjukkan bahwa keanggotaan dan partisipasi belum
dengan sendirinya menunjukkan pemberdayaan; partisipasi menjadi lebih bermakna
ketika masyarakat memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan.

c. Akses

Street Coffee memberikan kesempatan kepada pedagang untuk memperoleh
ruang usaha dan menjangkau konsumen. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian
pedagang sebelumnya mengalami kesulitan memperoleh lokasi usaha yang strategis
dan memiliki jumlah pelanggan yang stabil. Keberadaan Street Coffee kemudian
memberikan akses terhadap lokasi yang lebih ramai dan peluang untuk memperluas
pasar. Dalam kajian pemberdayaan, akses terhadap sumber daya merupakan bagian
penting karena kemampuan masyarakat untuk memperoleh dan menggunakan
sumber daya turut menentukan kemampuan mereka dalam menjalankan aktivitas
ekonomi.

d. Kemandirian

Aspek kemandirian terlihat dari kemampuan pedagang dalam menjalankan
dan mengembangkan usaha berdasarkan pengalaman, kemampuan, serta sumber
daya yang dimiliki. Pedagang melakukan inovasi terhadap produk dan pelayanan
serta menyesuaikan strategi pemasaran dengan kebutuhan konsumen. Berdasarkan
hasil wawancara, keberadaan Street Coffee memberikan kesempatan kepada
pedagang untuk memperoleh  penghasilan secara  berkelanjutan dan
mengembangkan usahanya berdasarkan kemampuan masing-masing. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya upaya untuk tidak bergantung sepenuhnya pada
pihak lain dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Pemberdayaan masyarakat pada
dasarnya diarahkan untuk menciptakan individu dan masyarakat yang memiliki

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan kehidupannya
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secara mandiri (Fauziah et al., 2024). Dengan demikian, kemampuan pedagang
mempertahankan dan mengembangkan usaha menjadi salah satu bentuk
kemandirian ekonomi.

Penguatan Posisi Masyarakat

Aspek penguatan posisi masyarakat dapat dilihat melalui keberadaan
paguyuban sebagai wadah kerja sama dan komunikasi antarpedagang. Keberadaan
kelompok memberikan ruang bagi pedagang untuk menyampaikan kepentingan dan
membangun posisi bersama dalam menghadapi persoalan usaha. Hubungan
antarpedagang yang tidak saling menjatuhkan juga menunjukkan adanya hubungan
sosial yang mendukung keberlangsungan usaha.

Berdasarkan hasil wawancara, Pedagang Kopi 2 menyatakan bahwa
keberadaan Street Coffee memberikan kesempatan yang lebih luas untuk
memperoleh penghasilan secara berkelanjutan. Sebelum adanya kawasan tersebut,
sebagian pedagang mengalami kesulitan memperoleh lokasi usaha yang strategis
dan jumlah pelanggan yang stabil. Setelah bergabung dengan paguyuban Street
Coffee, para pedagang memperoleh peluang yang lebih besar untuk menjangkau
konsumen sehingga pendapatan usaha cenderung meningkat dan pasar menjadi
lebih luas. Selain memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha, keberadaan
Street Coffee juga terlihat dari adanya pedagang yang tidak hanya mengelola
usahanya secara mandiri, tetapi juga merekrut, saudara, teman maupun tetangga di
lingkungan sekitarnya sebagai tenaga kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas usaha yang berkembang dapat menciptakan peluang ekonomi bagi

masyarakat di sekitar kawasan.

Gambar 2: Suasana Street Coffee
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Dengan demikian, Street Coffee tidak hanya berperan sebagai pusat aktivitas
ekonomi, tetapi juga memberikan dampak sosial melalui penciptaan lapangan kerja
dan pemberdayaan masyarakat local. Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat,
akses terhadap sumber daya ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang
dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup
secara mandiri (Adi, 2025). Street Coffee juga mendorong tumbuhnya semangat
kewirausahaan di kalangan pedagang. Persaingan yang sehat mendorong mereka
untuk terus melakukan inovasi, baik dari segi produk, pelayanan, maupun strategi
pemasaran. Beberapa pedagang mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi, menyediakan layanan pemesanan daring, serta melakukan inovasi menu
sesuai dengan tren dan kebutuhan konsumen. Upaya tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas usaha yang menjadi bagian dari proses pemberdayaan
ekonomi. Dari uraian tersebuut, dapat disimpulkan bahwa Street Coffee tidak hanya
menjadi ruang perdagangan, tetapi juga menjadi ruang sosial yang memungkinkan

berlangsungnya proses pemberdayaan ekonomi masyarakat.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Usaha Pedagang Kaki Lima di Street
Coffee
Pengembangan usaha pedagang kaki lima di kawasan Street Coffee
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik faktor pendukung
maupun faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut berperan dalam menentukan
keberlangsungan usaha pedagang kaki lima dalam meningkatkan pendapatan,
memperluas pasar, serta mempertahankan aktivitas ekonomi di kawasan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan survey
pengembangan usaha pedagang di Street Coffee tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengelola usaha, tetapi juga oleh faktor eksternal,
seperti kondisi lingkungan usaha, dukungan kelembagaan, dan respons masyarakat
sebagai konsumen. Lingkungan usaha yang mendukung memberikan kemudahan
bagi pedagang dalam menjalankan aktivitas ekonomi, terutama melalui tersedianya
lokasi usaha yang strategis dan meningkatnya akses terhadap konsumen. Selain itu,

keberadaan paguyuban sebagai kelembagaan pedagang turut membantu
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menciptakan lingkungan usaha yang mendukung keberlangsungan aktivitas
ekonomi.

Salah satu faktor pendukung utama dalam pengembangan usaha di Street
Coffee adalah lokasi usaha yang strategis dan biaya operasional yang relatif
terjangkau. Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang, kawasan Street Coffee
yang berada di Jalan Jenderal Sudirman, Kabupaten Kudus, memberikan peluang
bagi pedagang untuk menjangkau konsumen karena berada di lokasi dengan tingkat
mobilitas masyarakat yang cukup tinggi, terutama pada malam hari. Selain itu,
pedagang tidak dikenakan biaya sewa kios, tetapi hanya membayar biaya sebesar
Rp10.000-Rp20.000 kepada Dinas perhubungan. Kondisi tersebut dapat membantu
mengurangi beban operasional sehingga pedagang memiliki ruang yang lebih besar
untuk menjalankan dan mengembangkan aktivitas usahanya..

Keberadaan pedagang dalam satu kawasan juga menjadi faktor pendukung
karena menciptakan pusat kuliner dengan beragam pilihan produk. Konsumen dapat
menemukan berbagai makanan dan minuman dalam satu lokasi sehingga kawasan
tersebut memiliki daya tarik tersendiri. Keberagaman produk kopi dan kuliner
memberikan pilihan kepada konsumen serta meningkatkan peluang kunjungan ke
kawasan Street Coffee. Kondisi tersebut secara tidak langsung memberikan manfaat
bagi pedagang karena meningkatnya jumlah pengunjung dapat memperbesar
peluang memperoleh konsumen.

Faktor pendukung lainnya berkaitan dengan kemampuan pedagang dalam
melakukan inovasi dan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan konsumen.
Beberapa pedagang melakukan variasi menu, meningkatkan pelayanan, serta
memanfaatkan media sosial dan layanan pesan antar sebagai strategi pemasaran.
Pemanfaatan teknologi digital tersebut menunjukkan kemampuan pedagang dalam
menyesuaikan strategi usaha dengan perkembangan perilaku konsumen. Hasil
penelitian Dzulhijjah et al. (2020) menunjukkan bahwa penguatan, perlindungan,
penyokongan, dan pemeliharaan yang dilakukan kelompok usaha bersama dapat
mendukung  pemberdayaan ekonomi  masyarakat melalui  peningkatan
perekonomian, aktivitas sosial, kreativitas, dan kemandirian masyarakat. Temuan
tersebut juga diperkuat oleh penelitian Rustyawati (2023) yang menjelaskan bahwa

kewirausahaan berkelanjutan ditandai dengan kemampuan pelaku usaha dalam
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melakukan inovasi, memperhatikan aspek sosial, serta mengembangkan strategi
usaha yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis.

Keberadaan paguyuban menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung
hubungan sosial antarpedagang di kawasan Street Coffee. Paguyuban tidak hanya
berfungsi sebagai wadah berkumpulnya para pedagang, tetapi juga menjadi ruang
terbentuknya komunikasi, hubungan sosial, dan kerja sama yang mendukung
aktivitas usaha. Interaksi antarpedagang menciptakan hubungan saling mengenal,
kepercayaan, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya modal sosial yang dapat dimanfaatkan pedagang dalam
menjalankan aktivitas ekonomi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri (2018) menyatakan bahwa jaringan
sosial antar pelaku UMKM dapat berperan dalam mendukung pengembangan usaha
melalui pertukaran informasi, kerja sama, dan pemanfaatan hubungan sosial
sebagai sumber daya ekonomi. Selain itu, Menurut Helmi Damayanti dkk (2023).
Mengatakan bahwa jaringan kerja sama antar pedagang kaki lima dimanfaatkan
untuk saling berbagi informasi, membangun hubungan yang saling menguntungkan,
serta menjaga kepercayaan, sehingga mendukung keberlangsungan dan
pengembangan usaha.

Keberadaan paguyuban menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung
hubungan sosial antarpedagang di kawasan Street Coffee. Paguyuban tidak hanya
berfungsi sebagai wadah berkumpulnya para pedagang, tetapi juga menjadi ruang
terbentuknya komunikasi, hubungan sosial, dan kerja sama yang mendukung
aktivitas usaha. Interaksi antarpedagang menciptakan hubungan saling mengenal,
kepercayaan, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya modal sosial yang dapat dimanfaatkan pedagang dalam
menjalankan aktivitas ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengembangan usaha
pedagang kaki lima di kawasan Street Coffee dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan pedagang dalam melakukan inovasi,
menjaga kualitas produk, meningkatkan pelayanan, serta menyesuaikan strategi
pemasaran dengan kebutuhan konsumen. Sementara itu, faktor eksternal meliputi

lokasi usaha, biaya operasional, keberagaman produk dalam kawasan, keberadaan
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paguyuban, hubungan antarpedagang, kondisi lingkungan, cuaca, serta respons dan
partisipasi masyarakat sebagai konsumen.

Keberadaan paguyuban berperan dalam mendukung komunikasi dan
koordinasi antarpedagang, sedangkan hubungan sosial yang terbangun dapat
menjadi sumber daya dalam mempertahankan aktivitas usaha. Di sisi lain, kondisi
cuaca dan ketidakstabilan jumlah pengunjung menjadi faktor yang dapat
menghambat perkembangan usaha. Dengan demikian, Street Coffee menunjukkan
adanya lingkungan ekonomi yang memberikan peluang bagi pedagang untuk
mengembangkan usaha melalui akses pasar, inovasi, diferensiasi produk, dan
jaringan sosial, meskipun masih menghadapi hambatan yang berasal dari kondisi
eksternal.

Temuan tersebut bersifat kontekstual pada kawasan Street Coffee di Jalan
Jenderal Sudirman, Kabupaten Kudus. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan kontribusi Street Coffee terhadap pengembangan usaha pedagang
kaki lima dan proses pemberdayaan ekonomi masyarakat pada kawasan yang
diteliti, tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan dampak terhadap
kesejahteraan atau keberlanjutan pemberdayaan ekonomi masyarakat secara lebih

luas.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Street Coffee di Jalan Jenderal
Sudirman Kudus berperan sebagai sarana pengembangan usaha dan pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat di kudus. Keberadaan kawasan tersebut memberikan akses pasar
yang lebih luas, meningkatkan jumlah pelanggan, serta mendorong pedagang
melakukan inovasi produk, pelayanan, dan strategi pemasaran. Kondisi tersebut
memperkuat keberlangsungan usaha pedagang sekaligus meningkatkan daya saing
usaha pada sektor informal. Selain itu, aktivitas ekonomi yang berkembang di kawasan
tersebut menciptakan peluang usaha dan kesempatan kerja, meningkatkan perputaran
ekonomi lokal, serta memperkuat interaksi sosial antar pedagang dan masyarakat.
Dengan demikian, Street Coffee tidak hanya berfungsi sebagai kawasan perdagangan,
tetapi juga menjadi ruang yang mendukung proses pemberdayaan masyarakat melalui

penguatan ekonomi lokal. Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti

107 Community Development : Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam



Nailin Naimah, Abdul Jalil

kondisi cuaca, serta perlunya penataan kawasan yang lebih baik. Oleh karena itu, sinergi
antara pedagang, pemerintah daerah, dan masyarakat melalui paguyuban diperlukan
untuk mewujudkan kawasan usaha yang tertata, nyaman, dan berkelanjutan, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang sekaligus memberikan manfaat bagi
masyarakat luas.

Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan di Street Coffee Kudus berada pada
tingkat penguatan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat melalui aktivitas
usaha, kerja sama antarpedagang, dan paguyuban. Model pemberdayaan yang terjadi
berbasis komunitas dan ekonomi lokal.Pemberdayaan tersebut perlu diperkuat melalui
inovasi usaha, pemasaran digital, peningkatan kualitas pelayanan, serta pembinaan dan

fasilitasi dari pemerintah.
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